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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode analisis 

wacana terhadap keterampilan pemahaman membaca, analisis tekstual, menciptakan 

wacana dan penggunaan bahasa. Dalam penelitian ini, model tes autentik dengan 

kelompok kontrol pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi 

akademik antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode analisis wacana dalam 

pengajaran sastra dan kelompok kontrol yang menggunakan metode tradisional. metode 

pengajaran yang digunakan. Selain itu, pendapat dan pemikiran siswa tentang penggunaan 

metode analisis wacana dalam pengajaran sastra juga dikumpulkan. Dalam analisis data 

kuantitatif digunakan mean aritmatika, standar deviasi, frekuensi, uji t untuk sampel 

dependen dan uji t untuk sampel independen. Pendapat dan pemikiran siswa mengenai 

penggunaan metode analisis wacana dalam pengajaran bahasa dan sastra dikumpulkan 

melalui rekaman video dan ditranskrip untuk dianalisis melalui pendekatan deskriptif dan 

analisis isi. Kelompok belajar penelitian ini terdiri dari siswa kelas 11 berdasarkan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil 

belajar, perekaman video, identifikasi siswa dan observasi kelas dikembangkan oleh 

peneliti sesuai dengan teknik penelitian kuantitatif dan kualitatif.  

Keywords: Analisis Waktu; Keterampilan Kognitif; Keterampilan Afektif; Pembelajaran; Bahasa dan 

Sastra 
 

Pendahuluan 

Pendidikan bahasa dan sastra, sepanjang proses membaca dilakukan dan dicapai secara 

efektif, dengan kata lain ketika ‘pemahaman’ tercapai maka tujuan pembelajaran tersebut dapat 

tercapai (Charmilasari et al, 2023). Dapat dikatakan bahwa setiap tahapan pendidikan telah 

mencapai tujuannya, jika kegiatan membaca yang menjadi tulang punggung seluruh tahapan 

pendidikan menghasilkan pemahaman. Oleh karena itu, pemahaman berperan sebagai alat 

ukur dan penilaian apakah kegiatan membaca itu benar-benar terjadi. Hal ini dimungkinkan 

melalui metode membaca dan menganalisis yang digunakan sebagai metode pengajaran, yang 

menarik perhatian dan pemahaman penuh terhadap apa yang telah dibaca atau dilihat siswa. 

Hasil penelitian, observasi, ujian nasional dan internasional menunjukkan keterampilan 

pemahaman membaca dan minat siswa SMA terhadap pelajaran bahasa dan sastra belum 

pada tingkat yang diharapkan. Terlihat siswa belum sepenuhnya memahami teks yang 

dibacanya karena kurangnya keterampilan membaca, pemahaman, dan analisis teks. Pemikiran 
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bahwa permasalahan pemahaman dapat diselesaikan melalui penggunaan metode dan teknik 

yang tepat dalam lingkungan belajar yang berkualitas, dengan meningkatkan minat siswa dan 

partisipasinya dalam pembelajaran merupakan permasalahan utama penelitian ini (Maimun et 

al, 2023). Penggunaan metode seperti itu dalam pembelajaran sastra akan membantu peserta 

didik memahami teks secara utuh beserta seluruh konstituennya yang saling berkaitan dengan 

menganalisis dan melakukan pendekatan kritis melalui proses berpikir. 

Diketahui juga observasi, membaca dan menganalisis teks dengan cara tradisional, yang 

diwujudkan dalam bentuk parafrase atau pengulangan isi (alur, tema, dll) dalam teks, dilakukan 

pada tingkat yang paling dangkal dibandingkan perolehan tersebut di atas. Singkatnya, suatu 

metode yang dianggap sebagai syarat yang diperlukan untuk memahami teks, dan yang 

memungkinkan keseluruhannya dipahami secara penuh dan utuh tanpa mengabaikan unsur 

apa pun yang menyusunnya, tidak hanya pada permukaan tetapi juga pada struktur teks yang 

dalam, adalah syarat yang diperlukan untuk memahami teks karena teks merupakan produksi 

bahasa; dan setiap teks menciptakan bahasanya sendiri (Nurtanto et al, 2015). Diperlukan 

suatu metode untuk menguraikan kode-kode bahasa tersebut. 

Agar mencapai target dan hasil yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra, 

yang terutama berfokus pada pengembangan keterampilan, peserta didik harus memahami 

teks sebagaimana mereka harus dapat berpartisipasi aktif dalam proses analisis tekstual, 

mereka harus meningkatkan dan secara aktif menggunakan tingkatan yang lebih tinggi. 

keterampilan berpikir sebagai analisis, sintesis dan evaluasi dengan mempelajari dan 

menerapkan metode analisis tekstual secara menyeluruh (Putra et al, 2019). Selain itu, tujuan 

tersebut hanya mungkin dicapai dengan mempertimbangkan teks dengan segala aspeknya dan 

mengambil seluruh bagiannya sebagai satu kesatuan tanpa merendahkannya menjadi salah 

satu bagiannya (sebagai isi, bentuk, konteks, pengarang atau pembaca) dan dengan 

mengadopsi metode yang memberikan proses pemahaman dan analisis semacam itu (Puspita 

et al, 2017). 

Penggunaan metode analisis seperti itu dalam pembelajaran sastra akan membantu siswa 

menganalisis teks dengan baik, menerapkan pendekatan dan berpikir kritis, mendapatkan 

makna dalam teks sebagai satu kesatuan dengan memperhatikan seluruh bagiannya, dan juga 

memahami hubungan antara bagian-bagian tertentu. sebuah teks yang melayani tujuan 

tertentu untuk menciptakan makna. Membantu siswa memperoleh keterampilan dasar 

dianggap sebagai tujuan utama program bahasa dan sastra. Keterampilan ini dapat 

diklasifikasikan sebagai membaca, mendengarkan, berbicara, menulis dan pengetahuan 

linguistik, dan keterampilan ini berada di luar batas-batas kursus bahasa dan sastra karena 

merupakan keterampilan yang efektif, penting dan berharga dalam semua bidang kehidupan. 

Mengingat pentingnya keterampilan membaca, yang dimaksud dengan pemahaman, pencarian 

dan temuan tentang teknik, alat penilaian, dan metode yang lebih efisien dan inklusif untuk 

dikembangkan dan digunakan, akan selalu menjadi penting dan studi ini akan selalu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman ilmu Pendidikan (Alawiyah et al, 

2023). 



Jurnal Dieksis ID: Bahasa, Sastra, Budaya, dan Seni 

ISSN 2808-7038 

3 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode terhadap 

pembelajaran bahasa dan sastra, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah metode 

analisis wacana menimbulkan perbedaan dalam bidang dan keterampilan yang disebutkan, 

antara kelompok yang menggunakan metode tersebut dengan kelompok yang tidak 

menggunakan metode tersebut dan apakah terjadi perubahan pendapat dan minat siswa, 

sebelum dan sesudah metode tersebut. yang dimaksud terintegrasi dengan pelajaran bahasa 

dan sastra, akan dicoba didapat. Oleh karena itu, bertujuan untuk membandingkan metode 

analisis wacana dengan pengajaran reguler dengan meneliti pengaruh metode analisis wacana 

terhadap beberapa keterampilan seperti pemahaman, analisis, penggunaan bahasa dan 

membuat wacana serta minat dan partisipasi mereka dalam pembelajaran yang dibahas. 

Metode pengajaran merupakan hal penting yang menentukan keberhasilan proses sejak 

awal. Cakupan pengetahuan dan keterampilan yang perlu diperoleh siswa melalui lingkungan 

belajar semakin meningkat dari hari ke hari, terutama jika pembelajaran bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan yang melampaui batas ruang kelas, seperti kursus bahasa dan 

sastra, metode harus diubah, dikembangkan dan diperkaya sebagaimana mestinya, dengan 

cara yang cepat dan tepat (Irwanto, 2017). Selain itu, jelas bahwa transfer informasi secara 

langsung dan pendekatan menghafal murni tidak akan membantu siswa membantu 

keterampilan tersebut; karena membaca, memahami, menulis dan ekspresi diri merupakan 

bidang yang memerlukan partisipasi efektif. Oleh karena itu, pembelajaran tidak dapat 

diwujudkan melalui metode tradisional dan berpusat pada guru dimana siswa tidak hadir atau 

tidak dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian mulai dilakukan 

untuk mencari teknik dan metode di mana siswa menjadi pusat proses pembelajaran dan 

memungkinkan partisipasi aktif mereka, sehingga siswa dapat melakukan proses kognitif untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan sendiri. 

Peran membaca dan memahami prestasi akademik dan sosial telah menjadi fokus para 

peneliti pendidikan selama bertahun-tahun. Membaca bukan hanya suatu proses pendidikan 

tetapi suatu kegiatan yang membantu individu memahami dan memahami materi verbal atau 

nonverbal dengan lebih baik pada setiap tahap kehidupannya dan diketahui merupakan faktor 

penentu keberhasilan individu dalam kecakapan hidup dan kehidupannya. bidang akademik. 

Fakta bahwa kecintaan dan pemahaman membaca berpengaruh positif terhadap prestasi 

akademik secara keseluruhan telah terungkap dari banyak penelitian (Adianto et al, 2021). 

Kegiatan membaca, yang juga bisa disebut sebagai penerapan ilmu pengetahuan, 

dianggap sebagai indikator sekaligus dinamisme pembangunan di negara-negara maju. Selain 

memperoleh sebagian besar pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari melalui 

membaca, semua proses yang memungkinkan seseorang menjadi sadar akan 

individualitasnya, dan membentuk identitas individu, memiliki perlengkapan untuk 

menempatkan dirinya dalam konteks. masyarakat, untuk meningkatkan taraf ilmunya dan 

mencapai berbagai keberhasilan dalam bidang akademik dan kehidupan sosial dapat dilakukan 

melalui kegiatan membaca (Nugraha et al, 2020). 

 



DIeksis 4(1), Januari – Juni 2024 

ISSN 2808-7038 

4 

Metode 

Penelitian eksperimental campuran yang menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif 

dan dirancang untuk menentukan pengaruh penggunaan metode analisis wacana terhadap 

prestasi 'pemahaman, analisis, membuat wacana dan penggunaan bahasa' siswa kelas sebelas 

(Sudarsana, 2018). Variabel bebasnya adalah metode analisis wacana dan variabel terikatnya 

adalah tingkat pencapaian pemahaman siswa kelas XI, dan variabel kelompok kontrolnya 

adalah pengajaran reguler kurikulum distrik sekolah. Pada model kelompok kontrol pretest – 

posttest terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

dibentuk dengan penugasan netral. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah percobaan 

pada kedua kelompok. Kehadiran pre-test dalam model membantu mengoreksi hasil post-test 

sesuai dengan tingkat kesamaan kelompok sebelum percobaan. Tampilan simbolis dari model 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Model Kelompok Kontrol Pretest – Posttest 

G1 R M1.1 X O1.2 

G2 R M2.1  O2.2 

Penjelasan singkatan yang digunakan dalam perancangan sebagai berikut: 

G1 : Kelompok Eksperimen G2: Kelompok Kontrol 

G : Pengukuran 

X : Tingkat Variabel Independen (Metode Analisis Wacana) 

Seperti terlihat pada desain penelitian eksperimental, kajian dan praktik yang disiapkan 

bagi peserta siswa kelas XI untuk meningkatkan keterampilan pemahaman dan ekspresi 

melalui metode analisis wacana hanya diterapkan pada kelompok eksperimen. Perhatian 

khusus diberikan untuk memastikan bahwa kelompok kontrol tidak terpengaruh oleh penelitian 

yang dilakukan pada kelompok eksperimen. Kelompok kontrol mempertahankan praktik rutin 

dalam program tersebut. Pada kelompok kontrol, buku pelajaran dan panduan guru yang 

disiapkan berdasarkan pencapaian program pendidikan menengah digunakan. 

Kelompok sasaran penelitian eksperimen ini terdiri dari 2 ruang kelas sebelas yang 

berjumlah 44 siswa, dipilih melalui penggunaan pendekatan convenience dan purposive 

sampling. Salah satu kelas 11, 11-A yang terdiri dari 20 siswa, dipilih secara acak sebagai 

kelompok eksperimen dan menerima pengajaran analisis tekstual melalui penggabungan 

metode analisis wacana dalam teks. Kelas 11 lainnya (11-B) yang menjadi kelompok kontrol, 

tidak mendapat perlakuan eksperimen. Tingkat sosial ekonomi dan akademik siswa yang 

mengikuti penelitian ini disamakan dan diidentifikasi melalui formulir yang diterapkan kepada 

siswa untuk mengenal mereka lebih baik. Tingkat kelas yang diajarkan di sekolah ini berkisar 

dari taman kanak-kanak hingga kelas 12. 

Dalam penelitian, sesuai dengan teknik penelitian kualitatif dan kuantitatif, data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar, identifikasi siswa dan formulir observasi serta rekaman 

video pendapat siswa tentang pengaruh metode analisis wacana. Oleh karena itu, pretest 

disiapkan dan dilakukan untuk menilai tingkat kesiapan siswa di awal proses, formulir 
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identifikasi siswa diterapkan untuk mengenal mereka lebih baik, wawancara rekaman video 

dilakukan untuk mendapatkan pemikiran dan pendapat siswa, dan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa (Wibowo et al, 2020). Keandalan data. Peneliti juga mengamati kinerja 

siswa selama proses berlangsung dan merefleksikan pengamatannya pada formulir observasi 

dan laporan. 

Untuk memastikan keandalan penelitian, pendapat 4 ahli dikonsultasikan dan keandalan 

penelitian ditentukan dengan membandingkan kesepakatan dan perbedaan pendapat para ahli. 

Keandalan suatu penelitian ditentukan dengan rumus (Reliabilitas = kesepakatan/kesepakatan + 

ketidaksepakatan), dikatakan tingkat yang diinginkan bila tingkat konsensus antara ahli dan 

peneliti mendekati 90% atau melebihi angka tersebut. Tingkat konsensus (reliabilitas) 

ditemukan sebesar 91% melalui studi reliabilitas yang dilakukan untuk penelitian ini. Untuk 

keandalan alat penilaian, validitas isi diperiksa untuk menentukan sejauh mana masing-masing 

dimensi berfungsi untuk tujuan penelitian. Pendapat dari 3 ahli bidang studi dan 4 ahli 

penilaian dan evaluasi dikonsultasikan untuk memperkirakan seberapa besar instrumen 

tersebut mewakili setiap elemen. Sejalan dengan pendapat para ahli, tes diterapkan pada 20 

siswa dalam proses pretreatment untuk menentukan dan menangani kekurangannya. 

Reliabilitas pra-perlakuan tes diperiksa dengan metode tes-tes ulang dan nilai korelasi pra-

perlakuan tes ditemukan sebesar 0,81. Pemahaman tes versi terakhir dievaluasi sesuai dengan 

pendapat para ahli; dan tes diadaptasi dengan tepat. 

Teknik analisis kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data. Rata-rata 

aritmatika, frekuensi, standar deviasi, uji-t independen digunakan untuk menganalisis data 

kuantitatif. Uji-t independen digunakan untuk membandingkan tes sebelum dan sesudah 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pendekatan deskriptif dan analisis isi digunakan 

untuk menganalisis data kuantitatif. Dalam analisis deskriptif, kutipan langsung sering 

diberikan tempat untuk mencerminkan pendapat siswa secara jelas. Dalam analisis deskriptif, 

tujuannya adalah untuk menafsirkan data dengan mengatur dan menyajikannya dalam 

integritas konten. Untuk tujuan ini, pertama-tama, data yang dikumpulkan dideskripsikan 

dengan cara yang logis dan jelas, kode-kode dikategorikan, tema-tema ditentukan dan 

semuanya diinterpretasikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, pengaruh pengintegrasian metode analisis wacana ke dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra dalam beberapa keterampilan dicoba untuk diidentifikasi. 

Dengan demikian, metode tersebut diterapkan selama 4 bulan pada kelompok perlakuan untuk 

mendapatkan jawabannya; apakah hal ini akan menciptakan perbedaan antar kelompok dalam 

hal pemahaman membaca, analisis tekstual, membuat wacana dan penggunaan keterampilan 

bahasa sebelum dan sesudah percobaan (Khaeriyah et al, 2018). Temuan praktik metode 

analisis wacana untuk proses pendidikan dianalisis. Terakhir, pendapat dan pemikiran 

kelompok perlakuan mengenai penggunaan metode ini dikumpulkan melalui rekaman video 

dan formulir.  
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Sub-Tujuan Pertama: Apakah ada perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dalam hal keterampilan 'pemahaman' menurut evaluasi yang dilakukan 

sebelum dan sesudah eksperimen? 

Tabel 2 Hasil Pre-Post Test Kelompok Kontrol Keterampilan Pemahaman Tekstual 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 24 3,00 0,884 46-4 .184 .000 

Post test 24 3,95 0,690  

Tabel 3. Hasil Pre-Post Test Kelompok Eksperimen Keterampilan Pemahaman Tekstual 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 20 3,60 1,046 38-15 .359 .000 

Post test 20 8,15 0,812  

Sub-Tujuan Kedua: Apakah ada perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam hal keterampilan 'analisis' menurut evaluasi yang dilakukan sebelum 

dan sesudah eksperimen? 

Tabel 4 Hasil Pre-Post Test Kelompok Kontrol Keterampilan Analisis Tekstual 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 24 2,25 0,442 46-4 .836 .000 

Post test 24 3,16 0,816  

Tabel 5: Hasil Pre-Post Test Kelompok Eksperimen Keterampilan Analisis Tekstual 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 20 2,95 0,887 38-15 .131 .000 

Post test 20 7,05 0,825  

Dari segi kemampuan analisis tekstual, hasil uji t yang dilakukan terhadap skor pretest dan 

post test kelompok perlakuan dan kontrol; Terlihat bahwa rata-rata aritmatika kelompok kontrol 

meningkat dari 2,25 menjadi 3,16 sedangkan rata-rata aritmatika meningkat dari 2,95 menjadi 

7,05 pada kelompok eksperimen. Pada kedua kelompok terlihat adanya peningkatan tingkat 

prestasi, namun peningkatan pada kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan 

kelompok kontrol. Hasilnya, berdasarkan hasil tes prestasi diketahui bahwa tingkat pencapaian 

kelompok eksperimen dalam analisis tekstual telah berubah secara positif dan dalam skala 

besar. 

Sub-Tujuan Ketiga: Apakah ada perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam hal keterampilan 'membuat wacana' menurut evaluasi yang dilakukan 

sebelum dan sesudah eksperimen? 

Tabel 6 Hasil Pre-Post Test Kelompok Kontrol Keterampilan Membuat Wacana 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 24 2,37 0,494 46-6 .879 .000 

Post test 24 3,87 0,946  

Tabel 7 Hasil Pre-Post Test Kelompok Perlakuan Keterampilan Membuat Wacana 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 20 2,75 0,910 38-16 .290 .000 

Post test 20 7,35 0,875  
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Pada segi keterampilan berwacana, berdasarkan hasil uji t terhadap skor pretest dan post 

test kelompok eksperimen dan kontrol; Terlihat bahwa rata-rata aritmatika kelompok kontrol 

meningkat dari 2,37 menjadi 3,87 sedangkan rata-rata aritmatika meningkat dari 2,75 menjadi 

7,35 pada kelompok eksperimen. Pada kedua kelompok terlihat adanya peningkatan ke arah 

positif, namun peningkatan pada kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol. Hasilnya, berdasarkan hasil tes prestasi belajar kelompok eksperimen yang 

menerapkan metode analisis wacana, prestasi belajar siswa mengalami perubahan yang 

signifikan. 

Sub-Tujuan Keempat: Adakah perbedaan bermakna antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam hal keterampilan ‘penggunaan bahasa’ dalam mengungkapkan pikiran 

selama proses analisis tekstual berdasarkan evaluasi yang dilakukan sebelum dan sesudah 

eksperimen? 

Tabel 8: Hasil Pre-Post Test Kelompok Kontrol Penggunaan Keterampilan Berbahasa 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 24 3,08 0,829 46-6. 880 .000 

Post test 24 4,70 0,806  

Tabel 9: Hasil Pre-Post Test Kelompok Perlakuan Penggunaan Keterampilan Berbahasa 

 N X S.S Sd t p 

Pre test 20 3,85 1,348 38-10 .201 .000 

Post test 20 7,60 0,940  

Pada segi keterampilan penggunaan bahasa, hasil uji t terhadap nilai pretest dan post test 

kelompok eksperimen dan kontrol; Rata-rata aritmatika kelompok kontrol meningkat dari 3,08 

menjadi 4,70 sedangkan rata-rata aritmatika meningkat dari 3,85 menjadi 7,60 pada kelompok 

eksperimen. Pada kedua kelompok, terlihat adanya peningkatan ke arah positif, namun 

peningkatan pada kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasilnya, berdasarkan hasil tes prestasi dalam keterampilan penggunaan bahasa, siswa dalam 

kelompok eksperimen meningkat secara signifikan. 

Sub-Tujuan Kelima: Apa pemikiran dan pendapat peserta yang direkam dalam video 

mengenai metode analisis wacana? Pendapat dan pemikiran siswa kelompok eksperimen 

tentang penggunaan metode analisis wacana dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap 

keterampilan pemahaman, analisis, pengorganisasian pemikiran dan gagasan yang diperoleh 

pada akhir proses analisis dan pandangan mereka terhadap mereka. Prestasi dalam 

penggunaan bahasa yang terampil dan efektif, dikumpulkan melalui pertanyaan semi 

terstruktur dan dicatat. Kemudian, seluruh respon siswa pada kelompok eksperimen 

ditranskripsi dan dianalisis melalui metode analisis isi. Oleh karena itu, seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini. Melalui penerapan metode analisis wacana dalam pembelajaran bahasa dan 

sastra, dapat disimpulkan bahwa perolehan dan pencapaian pertama mereka adalah pada 

bidang kognitif. Dalam penelitian ini, melalui data yang dikumpulkan dari respon siswa, bidang-

bidang seperti keterampilan berpikir, pembelajaran bermakna, pengorganisasian ide yang 

efektif, dan kesadaran bahasa ibu dikategorikan dalam bidang keterampilan kognitif (Subekti et 

al, 2016). 
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Setelah metode analisis wacana diterapkan, siswa menyatakan pemikirannya sebagai; 

keterampilan analisis dan sintesis saya meningkat, saya dapat membuat kesimpulan, saya 

dapat berpikir kritis, saya dapat memperdalam pemikiran saya, saya mencapai kesimpulan 

yang masuk akal, saya telah mengembangkan keterampilan berpikir mandiri, metode ini 

mendorong saya untuk berpikir, hal ini membantu saya untuk mengembangkan keterampilan 

memahami dengan memudahkan proses berpikir saya‛ (Puspitorini et al, 2014). Karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa, metode analisis wacana mempunyai manfaat penting bagi siswa 

dalam hal keterampilan berpikir dan mereka mengakui keuntungan tersebut. 

Setelah menerapkan metode analisis wacana, siswa mendeskripsikan pembelajaran 

bahasa dan sastra dengan menggunakan pernyataan-pernyataan positif sebagai sesuatu yang 

menghibur, menenangkan dan mendorong rasa percaya diri, dan karena mereka benar-benar 

menghasilkan gagasan, membuat kesimpulan sehingga mereka memiliki dan mengadopsi 

gagasan dan pelajaran tersebut serta mengidentifikasikannya dengan diri mereka sendiri. 

Peningkatan, yang diprakarsai oleh metode, keterlibatan mereka dalam pembelajaran, minat 

dan partisipasi mereka dalam pembelajaran, motivasi, rasa ingin tahu dan keyakinan bahwa 

mereka bisa sukses merupakan faktor yang sangat efektif dan penting dalam mencapai tujuan 

kursus sebagai menjadikan bermakna dan pembelajaran permanen mungkin dilakukan 

daripada memberikan siswa akses langsung terhadap pengetahuan. 

Tabel 10: Analisis Isi Pendapat Kelompok Eksperimen 

Tema Kategori Kode 

 Kemampuan 

Berpikir 

➢ Keterampilan analisis dan sintesis 

➢ Mencapai tema utama 

➢ Inferensi 

➢ Interpretasi 

➢ Berpikir Kritis 

➢ Mendukung Keterampilan berpikir 

➢ Induksi 

➢ Pendalaman Pikiran 

➢ Keterampilan Bepikir Mandiri 

➢ Memudahkan Berpikir 

➢ Mendorong berpikir  

➢ Menghibur 

Kemampuan 

Kognitf 

Pembelajaran 

yang bermakna 

➢ Menarik 

➢ Santai 

➢ Membantu siswa untuk memperoleh rasa percaya diri 

➢ Meningkatkan semangat mengikuti pembelajaran  

➢ Pembelajaran yang bermakna 

➢ Meningkatkan Keberhasilan 

➢ Menarik 

➢ Menjadikan pengetahuan bermakna 

➢ Memotivasi 

➢ Menganalisis Pikiran 

 Pengorganisasian 

ide yang efektif 

➢ Mensintesis pemikiran 

➢ Pemikiran Holistik 

➢ Pengorganisasian pikiran 

➢ Mengekspresikan ide secara efektif dan terorganisir 

➢ Mengungkapkan bakat bahasa 
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 Kesadaran 

Bahasa Asli 

➢ Meningkatakan Kesadaran Berbahasa 

➢ Mengenali struktur Bahasa yang fleksibel 

➢ Kefasihan 

➢ Kesadaran berbahasa 

➢ Bersosialisasi 

Keterampilan 

Aktif 

Keterampilan 

Sosial 

➢ Keterampilan komunikasi 

➢ Membuat siswa merasa bahwa pemikiran individu itu berharga 

➢ Memudahkan kehidupan sehari-hari 

➢ Pemahaman dan interpretasi perilaku masyarakat 

Setelah siswa belajar menggunakan metode analisis wacana untuk menganalisis dan 

memahami makna teks dalam pembelajaran bahasa dan sastra, siswa dapat menganalisis dan 

mensintesis pemikirannya, mengungkapkannya secara efektif dan benar, serta menyajikannya 

dengan keterampilan organisasi yang tepat untuk mendapatkan pandangan dan ide holistik. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh hasil penting dalam hal keterampilan membuat 

wacana yang merupakan salah satu sub-tujuan penelitian ini. Pernyataan siswa tentang hasil 

mereka dalam bidang ini, mendukung temuan tes prestasi, dan menekankan pada hasil 

mendasar dan penting tentang kursus bahasa dan sastra serta tujuannya. 

Keterampilan kognitif terakhir yang diperoleh melalui analisis isi bentuk opini adalah 

kesadaran bahasa ibu. Siswa menyatakan bahwa setelah menggunakan metode analisis 

wacana dalam pembelajaran bahasa dan sastra, mereka dapat mengungkapkan kemampuan 

berbahasanya dengan lebih mudah, kesadaran dan kesadaran mereka tentang bahasa, pilihan 

bahasa dan bahasa yang digunakan meningkat, mereka dapat lebih mengenali struktur 

fleksibel dari bahasa dan sastra. bahasa, mereka menjadi lancar dalam berbahasa dan 

penggunaan bahasa mereka lebih merupakan proses mental yang sadar, dan mereka 

menyatakan bahwa pelajaran mereka lebih jelas dan bermakna bagi mereka (Putri et al, 2019). 

Mereka mencapai konsensus mengenai pendapat bahwa mereka mempunyai tingkat 

kesadaran tentang penggunaan bahasa, sedangkan kesadaran mereka tentang bahasa 

meningkat baik dalam pelajaran bahasa dan sastra maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil kedua yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode analisis wacana dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra adalah pada bidang afektif. Ketika kita melihat hasil siswa 

dalam bidang afektif; sosialisasi, keterampilan komunikasi, mendapatkan perasaan bahwa 

pemikiran individu berharga dan dihargai, harga diri, dan memfasilitasi kehidupan sehari-hari 

dan sebagainya dapat dikategorikan dalam bidang ini. 

 

Kesimpulan 

Dibandingkan dengan metode pengajaran reguler dan tradisional, pengintegrasian metode 

analisis wacana ke dalam pembelajaran bahasa dan sastra menghasilkan kesuksesan besar 

bagi siswa tidak hanya dalam hal pemahaman dan penggunaan keterampilan berbahasa tetapi 

juga memberikan kontribusi besar pada keterampilan berpikir dan komunikasi mereka. Selain 

itu, integrasi metode analisis wacana ke dalam pembelajaran bahasa dan sastra menjadikan 

pembelajaran tersebut lebih menarik dan atraktif, sehingga membuka lebih banyak peluang 

bagi siswa untuk hadir dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, 
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penggunaan metode ini dalam pembelajaran bahasa dan sastra membekali siswa dengan 

keterampilan dan hasil untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga integrasi 

metode ini ke dalam pembelajaran bahasa dan sastra diperkirakan akan membawa 

keberhasilan yang bersifat multi arah. 
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